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ABSTRACT

Family problems are often found in a marital relationship that is
experiencing disharmony. Either because of misunderstanding, economic or other
factors that lead to divorce. One of them is that the husband accuses his wife of
having an adulterous relationship with a man other than her husband.

From the above background, the method used in this research is literature
study or literature review, namely by reviewing or analyzing and comparing several
literatures related to the topic of this research. Among them are the book by Imam
Ash-Shafi'i entitled Al-Umm, the book by Prof. Dr. Wahbah Zuhaili entitled Figh
Imam Ash-Shafi'i, as well as other supporting literature.

This study focuses on the opinion of Imam Ash-Shafi'i, where Imam Ash-
Shafi'i explains that the lian oath is when a husband accuses his wife of adultery but
the husband cannot prove that the accusation of adultery is true. For this accusation,
the husband must testify before the judge by taking an oath four times in the name
of Allah SWT that the accusations that come from him are true. Then the husband
took another oath by accepting the consequences of getting cursed from Allah SWT
if it was proven that his accusation was not true.

Divorce as a result of the lian oath has legal relevance and impact that arises
after the lian oath is to provide protection of the rights and honor of the husband, or
wife, or to their children. In the opinion of Imam Ash-Shafi'i, the legal impact of
the lian oath is the severance of the husband and wife relationship forever and it is
forbidden to get married again even with a new marriage. There is no obligation for
the husband to provide a living, the lineage of the children is left to the wife and
cannot be handed over to the husband at all.

Keywords: Divorce, Shafi'i School, Lian Oath



ABSTRAK

Permasalahan keluarga seringkali dijumpai dalam suatu hubungan
pernikahan yang sedang mengalami ketidakharmonisan. Baik karena faktor
kesalahpahaman, ekonomi ataupun yang lainnya sehingga menyebabkan adanya
perceraian. Salah satunya yaitu suami menuduh istrinya melakukan hubungan
perzinaan dengan pria lain selain suaminya.

Dari latar belakang tersebut diatas, metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi literatur atau kajian pustaka yaitu dengan mengkaji atau
menganalisis dan membandingkan beberapa literatur yang berkaitan dengan topik
penelitian ini. Diantaranya yaitu kitab karya Imam Asy-Syafi’i yang berjudul Al-
Umm, kitab karya Prof. Dr. Wahbah Zuhaili yang berjudul Figih Imam Asy-Syafi’i,
serta literatur-literatur penunjang lainnya.

Penelitian ini difokuskan pada pendapat Imam Asy-Syafi’i, dimana Imam
Asy-Syafi’i menjelaskan bahwa sumpah lian adalah apabila seorang suami
memberikan tuduhan perzinaan kepada istrinya tetapi suami tidak bisa
membuktikan bahwa tuduhan perzinaan tersebut benar. Atas tuduhannya itu, maka
suami harus melaksanakan persaksian dihadapan hakim dengan empat kali
mengucapkan sumpah atas nama Allah SWT bahwa tuduhan yang berasal dari
dirinya ialah benar adanya. Kemudian suami kembali mengucapkan satu sumpah
lagi dengan menerima konsekuensi akan mendapatkan laknat dari Allah SWT jika
terbukti bahwa tuduhannya tidak benar.

Perceraian akibat dari sumpah lian mempunyai relevansi dan dampak
hukum yang timbul setelah adanya sumpah lian yaitu memberikan perlindungan
hak dan kehormatan suami, atau istri, atau kepada anaknya. Menurut pendapat
Imam Asy-Syafi’i dampak hukum dari sumpah lian yaitu terputusnya hubungan
suami istri selama-lamanya serta diharamkannya untuk kembali menikah walaupun
dengan pernikahan yang baru. Tidak ada kewajiban suami dalam memberikan
nafkah, nasab anak diserahkan kepada pihak istri dan tidak bisa sama sekali
diserahkan kepada suami.

Kata kunci : Perceraian, Madzhab Asy-Syafi’i, Sumpah Lian
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MOTTO

Jangan pernah meninggalkan do’a. Karena doa bisa menyelesaikan masalah tanpa
masalah.

(Habib Umar Muthohar)

KESUKSESAN HIDUP adalah mendapatkan KEBAHAGIAAN

Kunci kebahagiaan adalah seberapa besar kita bersyukur akan nikmat-Nya.
Semakin kita bersyukur, semakin pula kita bahagia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke bahasa lain.
Dalama skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi ini berdasarkan pada Surat Keputusan
Bersama Menteri Agama Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0534 b/U/1987. Adapun uraian secara garis besarnya

sebagaimana tulisan berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Nama Huruf latin
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
= ba’ B Be
N ta’ T Te
= sa’ $ es (dengan titik di atas)
C Jim J Je
C ha’ h ha (dengan titik di bawah)




kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z ze (dengan titik di atas)
ra’ R Er

Zai z Zet

Sin S Es
Syin Sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta’ t te (dengan titik di bawah)
za’ V4 zet (dengan titik di bawah)

Xi




ain Koma terbalik di atas

i Gain G Ge
- fa’ F Ef

° ] Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

d Lam L ‘el

¢ Mim M ‘em

© Nun N ‘en

J Waw W w

> ha’ H Ha

£ hamzah ‘ Apostrof

xii




¢ ya’ Y Ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah
53 yate Ditulis muta’addidah
o Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
WS Ditulis Hikmah
:d'f Ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperluka bagi kata-kata Arab yang sudah tterserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

e

-

S5 S

Ditulis

Karamabh al-Auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dhammah,

maka ditulis t atau h.

f]a‘, Al 8Ls; Ditulis Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

Fathah Ditulis

oL fa’ala
J.u

Kasrah Ditulis
}(S zukira
U
Dammah Ditulis
th:b: yazhabu
E. Vokal Panjang
Ditulis A
1 fathah + alif
Ditulis jahiliyyah
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fathah + ya’ mati
Ditulis A
2 e
o Ditulis tansa
kasrah + ya’ mati
Ditulis 1
3 o ;
€ Ditulis kartm
dammah + wawu mati )
Ditulis U
4 R, ot
oo Ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati
Ditulis Ai
1
e Ditulis bainakum
fathah + wawu mati
Ditulis Au
2 J R
5 Ditulis gaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

Ditulis

ditulis

a’antum

la’insyakartum
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25 A

H. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\, namum dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf

gamariyah.

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

Kata sandang yang diikuti oleh Huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya

ol

Ditulis

L)l Ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan Huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

Ditulis

ditulis

as-Sama’

asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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P (593
ditulis Zawi al-Furud

o) &T ditulis Ahl as-Sunnah

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun

dalam transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaan huruf
kapital yang berlaku sama seperti di EYD. Antara lain, huruf kapital yang
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Contoh:

DA a ij . i Slias e Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi-
al-Qur’an

Pengecualian

Pedoman tranliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat, dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan

sebagainya.
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c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufig, Al-Ma’arif, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah sebuah perikatan untuk menyatukan hubungan antara
laki-laki dan perempuan melalui akad nikah. Pernikahan bertujuan untuk
menciptakan kehidupan rumah tangga yang bahagia dengan jalan yang diridhoi
Allah SWT serta sebagai washilah manusia untuk mempunyai anak dan
keturunan. Allah akan memberikan rezeki yang berkecukupan dan menghilangkan
kesulitan-kesulitan yang ada dalam kehidupan rumah tangga, seperti yang telah
dijelaskan dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974.}

Menikah tidaklah memandang usia berapa Kita saat ini, namun hukum
Islam mangajarkan kita bahwa orang yang akan menikah adalah orang yang benar
dan sudah siap secara jasmani, rohani, materiil maupun non materiil serta faham
dengan arti pernikahan yang sesungguhnya merupakan setengah bagian dari
ibadah yang sempurna. Selain itu, menikah juga harus memperhatikan
kemampuan membangun hubungan suami-istri yang sehat, pengelolaan keuangan
yang baik, persiapan kehadiran anak dan mengasuh anak, serta mengetahui

peraturan hukum seputar pernikahan.?

! Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1990), him. 9.

2 Abdjnul Aziz Salim Basyarahil, Tuntunan Pernikahan dan Perkawinan, (Jakarta: Gema
Insani, 2004) him. 9.



Meskipun demikian, dalam pernikahan seringkali terjadi permasalahan
keluarga, salah satunya yaitu perceraian. Ada banyak faktor penyebab perceraian,
seperti  ketidakharmonisan  keluarga, faktor ekonomi, kecemburuan,
penganiayaan, perselingkuhan, dan lain-lain. Perceraian menimbulkan dampak
yang berhubungan dengan status suami, istri, anak serta harta kekayaan yang
dimilikinya.?

Perzinaan menjadi salah satu penyebab adanya perceraian dalam keluarga.
Zina adalah hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan yang belum atau
tidak ada ikatan perkawinan.® Suami menuduh istrinya melakukan perzinaan
dengan pria lain, tetapi istrinya menolak tuduhan suaminya karena tidak adanya
bukti yang nyata. Jika suami menuduh istrinya berzina, maka dia dikenakan
hukum qadzaf, kecuali bisa memberikan bukti atau berani menyatakan sumpah
dengan menyebut nama Allah dan berkata bahwa tuduhan yang ditujukan kepada
istrinya adalah benar. Perkataan ini diucapkan sebanyak empat kali didepan hakim
dan pada kelima kalinya hakim akan memutuskan suami istri tersebut.’

Hukuman zina akan gugur jika istri berani menyatakan sumpah terhadap
dirinya sendiri dengan menyebut nama Allah dan berkata bahwa suaminya

berdusta atas tuduhan yang ditujukan suaminya kepada dirinya di depan hakim

3 A. Fuad Said, Perceraian Menurut Hukum Islam, (Jakarta Pusat: Pustaka Al-Husna,
1994), him. 2.

4 Ishandi Rukminto Adi, Psikologi Pekerjaan Sosial dan llmu Kesejahteraan Sosial,
(Jakarta: Rajawali Pers, 1994), him. 32.

5> DR. Musthafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum Islam
Madzhab Imam Asy-Syafi’i, (Solo: Media Zikir, 2020), cet. xiii. HIm 390.



sebanyak empat kali dan pada perkataan ke lima, hakim akan memutuskan

hukuman tersebut.®

Dengan demikian, yang dimaksud lian adalah sumpah yang diucapkan

suami di depan hakim yang menuduh istrinya telah berzina, tetapi suami tidak

mempunyai empat orang saksi yang menunjukan bahwa tuduhan tersebut adalah

benar.” Dalam masalah lian ini ada beberapa perbedaan pendapat imam madzhab?,

yaitu:

a.

Menurut Imam Hanafi, lian wajib dilakukan suami dengan sebab untuk
menghapus nasab anak yang hanya bisa dilakukan jika ada tuntutan dari pihak
istri dan perceraian akan terjadi setelah adanya putusan hakim yang
menceraikan keduanya.

Menurut Imam Maliki, lian wajib dilakukan suami dengan sebab untuk
menghapus nasab anak tanpa menunggu tuntutan dari istri, akan tetapi lian
lebih baik untuk ditinggalkan dan perceraian terjadi setelah keduanya (suami
istri) selesai mengucap lian. Hakim berada di pihak saksi yang mengetahui
kejadian ini.

Menurut Imam Asy-Syafi’i, lian wajib dilakukan suami dengan sebab untuk

menghapus nasab anak meskipun tidak ada tuntutan istri dan perceraian

®1bid, h. 391.

" M. Romdon, “Analisis Pendapat Imam Asy-Syafi’i Tentang Perceraian Akibat Lian”,

skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2009.

8 Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, Juz. 5, (Beirut: Dar

Al-Kutub al-1lmiah), him. 139.



terjadi setelah suami mengucapkan lian, karena lian dari suami sudah menjadi
talak. Sedangkan lian dari istri hanya untuk menghindari hukuman.

d. Menurut Imam Hambali, lian wajib dilakukan suami dengan sebab untuk
menghapus nasab anak meskipun istri mengingkari tuduhan tersebut sampai
berakhirnya proses hukum lian. Sumpah lian hanya boleh dilakukan
dihadapan hakim setelah diminta bersumpah oleh hakim.

Menurut Imam Asy-Syafi’i, lian boleh dilakukan oleh suami yang
talaknya sah dan berlaku atas perkara fardhu, yakni sesama orang muslim
merdeka, salah satu merdeka dan yang lain budak, keduanya budak, istri seorang
kafir dzimmi, atau keduanya sesama kafir dzimmi. Apabila suami menuduh
istrinya telah berzina, sedangkan suami bukanlah seorang yang berlaku hukuman
diatasnya, maka suami tidak dijatuhi hukuman serta tidak berhak melakukan
sumpah lian untuk istrinya dan hubungan pernikahan mereka tidak bisa
diputuskan dengan perceraian, meski menjatuhkan talak kepada istrinya. Begitu
juga dengan anak, ia tetap dinisbatkan kepada suami walaupun suami menafikan
bahwa anak tersebut adalah dari dirinya.®

Oleh karena itu, pendapat Imam Asy-Syafi’i merupakan pendapat yang
rasional dan logis. Karena apabila ada suami yang telah mengucapkan lian kepada
istrinya, hal tersebut menunjukan bahwa suami tidak lagi menginginkan untuk
meneruskan atau mempertahankan hubungan rumah tangga dengan istrinya.

Karena lian yang diucapkan suami adalah sama seperti talak dan lian yang

® Ibid, h. 141.



diucapkan istri tidak mempunyai pengaruh apapun terhadap lian suami, hanya saja
lian istri dapat digunakan untuk menolak hukuman (had) yang jatuh kepada
dirinya. Apabila suami telah selesai mengucapkan lian, maka perpisahan pun telah
terjadi. Dengan kata lain, antara pihak suami dan pihak istri sudah tidak boleh
bertemu untuk selama-lamanya karena antara keduanya telah terjadi saling
membenci satu sama lain dan perceraian ini bersifat abadi.

Penelitian lain menjelaskan bahwa membuktikan terjadinya suatu
perzinaan bukanlah hal mudah. Dakwaan melakukan tuduhan perzinaan (gadzaf)
yang tidak bisa membuktikan dengan empat orang saksi ialah dengan ancaman
pidana cambuk sebanyak delapan puluh kali cambukan dan tidak akan diterima
kesaksiannya di depan hakim selamanya.

Pembahasan perceraian akibat lian sudah terdapat beberapa penelitian
mengkaji sebelumnya namun hal itu berbeda dengan fokus kajian penelitian ini,
diantaranya Penelitian yang hasilnya bahwa dalam KUHP, jika salah satu dari
suami istri atau keduanya berzina dengan orang lain, maka akan didakwa dengan
hukuman pidana paling lama 9 bulan kurungan penjara. Dalam KHI, Pasal 162
bagian keenam, suami istri yang bercerai melalui lian, maka akan dipisahkan
untuk selama-lamanya.!! Penelitian lain bahwa hukum lian yang disebutkan

dalam ketentuan Pasal 162 dimana suami-istri saling melakukan lian, maka

10 Muw’ ammal hamidy, LC., Drs. Imron A. Mannan, Tafsir Ayat Ahkam Jilid 2,
(Surabaya: PT. Bina lImu). Him. 583.

11 Eka Gifriana, “Lian dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif”, Syakhsia:
Jurnal Hukum Perdata Islam vol 19 no. 2 UIN Banten, 2018.



terjadilah perpisahan antara keduanya untuk selama-lamanya. Anak yang
dikandung dimasabkan kepada ibunya.*?

Menurut pandangan hukum positif di Indonesia yang tercantum dalam UU
No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Peraturan Pemerintah (PP), tidak ada
pembahasan yang menjelaskan tentang sumpah lian merupakan salah satu
penyebab terjadinya suatu perceraian dan didalam UU No. 7 Tahun 1989 Tentang
Peradilan Agama, dijelaskan bahwa salah satu penyebab terjadinya perceraian
adalah perzinahan. Tetapi ada dampak yuridis yang ditimbulkan dari adanya
hukum positif tentang sumpah lian, yaitu terputusnnya ikatan perkawinan antara
pasangan suami istri untuk selama-lamanya.*® Di dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) pasal yang menjelaskan mengenai lian yaitu dari Pasal 125 sampai dengan
Pasal 128 ditambah satu pasal pada Bab XVII bagian kelima mengenai akibat
sumpah lian, yaitu Pasal 162. Juga dipaparkan dalam Pasal 125 dan Pasal 126
tentang penyebab putusnya atau terpisahnya perkawinan antara suami-istri untuk
selama-lamanya.

Pada sistem hukum keluarga Islam di Indonesia, pihak yang berwenang
untuk mengadili permasalahan sumpah lian adalah berada pada kekuasaan
Peradilan Agama, Makamah Syari’ah dan Kerapatan Qadhi. Tugas dan wewenang

Peradilan Agama hanyalah untuk memeriksa dan memberikan putusan akhir

12 Faizin, “Hukum Perceraian disebabkan oleh Lian”, Islamika: Jurnal IImu-limu
Keislaman, VVolume 14 No 1 IAIN Kerinci, Agustus 2016.

13 Setiawan, ’Dampak Yuridis Sumpah Lian Berdasarkan Hukum Islam dan Hukum
Positif”, Jurnal Mahakim: Jurnal Hukum Keluarga Islam vol. 5 no. 1 IAIN Kediri, 2021.



tentang kedudukan pernikahan dari pihak suami dan istri, tidak sampai pada
wewenang dalam menentukan kedudukan anak dari pihak suami istri tersebut.'*

Penelitian ini difokuskan pada pendapat Imam Asy-Syafi’i, dimana Imam
Asy-Syafi’i adalah seorang ulama yang sangat masyhur di seluruh dunia dan
mayoritas masyarakat di Indonesia menganut madzhabnya. Imam Asy-Syafi’i
adalah seseorang yang sangat disegani, dihormati, dimuliakan karena perilakunya,
kepribadiannya, dan semua karya-karya Imam Asy-Syafi’i yang masih digunakan
hingga sekarang. Imam Asy-Syafi’i juga termasuk orang yang tegas dan sangat
berhati-hati dalam segala hal, termasuk dalam masalah keagamaan. *

Imam Asy-Syafi’i melakukan metode istinbat hukum dengan berdasarkan
kepada 4 dasar yakni : Al-Quran, As-Sunnah, [jma’ dan Qiyas. Imam Asy-Syafi’i
mempelajari Al-Quran dengan sangat mendalam dan teliti serta menggolongkan
ayat-ayat Al-Quran dalam bentuk ‘amm dan khas. As-Sunnah berfungsi sebagai
penjelas dan penguat hukum yang tidak ada didalam Al-Quran. Imam Asy-Syafi’i
akan menggunakan ljma’ yaitu kesepakatan para mujtahid atas suatu masalah
yang terjadi jika memang masalah tersebut menyangkut dan mengikat seluruh
masyarakat pada masa itu, dan juga menurut Imam Asy-Syafi’i, giyas tidak begitu
perlu diadakan kecuali jika pada keadaan terpaksa dalam permasalahan

keagamaan.'®

14 Departemen Agama RI, Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. 1984/1985, him. 209-210.

15 Nun Fajar Alolas, “Studi Pemikiran Imam Asy-Syafi’i tentang Hukum Menikah
dengan Niat Cerai”, skripsi Walisongo Repository: Hukum Nikah dan Perceraian, 2015.

16 Imam Asy-Syafi’i, Ar-Risalah, (Mesir: Al-Iimiyyah, 1312 H), him. 32.



Penelitian ini juga difokuskan dengan relevansi sumpah lian dalam hukum
keluarga islam di Indonesia. Yaitu berdaarkan hukum positif, Peraturan
Pemerintah dan Kompilasi Hukum Islam.

Hal ini menjadi sebuah topik yang menarik dibahas, oleh karena itu penulis
akan melakukan analisis yang lebih rinci terhadap masalah lian dalam skripsi yang
berjudul: Perceraian Akibat Sumpah Lian Menurut Pendapat Imam Asy-Syafi’i

dan Relevansinya dengan Hukum Keluarga Islam di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis membuat rumusan
permasalahan dalam penyusunan penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang perceraian akibat sumpah
lian?
2. Bagaimana tinjauan normatif dan yuridis terhadap pendapat Imam Asy-
Syafi’i tentang sumpah lian?
3. Bagaimana relevansi hukum sumpah lian dengan hukum keluarga Islam di

Indonesia?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan memperhatikan latar belakang dan rumusan masalah di atas, yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1.

2.

Untuk mengetahui pengertian perceraian.

Untuk mengetahui pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang perceraian akibat lian.
Untuk mengetahui metode istinbat hukum yang digunakan Imam Asy-Syafi’i
dalam penyelesaian perceraian akibat lian.

Untuk mengetahui relevansi hukum sumpah lian dengan hukum keluarga

Islam di Indonesia.

Adapun kegunaan penulisan proposal ini berdasarkan rumusan masalah di atas,

yaitu :

Diharapkan dapat memperluas wawasan keilmuwan bagi penulis maupun
pembaca tentang perceraian.

Diharapkan dapat memperluas wawaan keilmuwan bagi penulis maupun
pembaca tentang sumpah lian.

Diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan didalam kepustakaan,
terutama di bidang ilmu figih.

Dapat memberikan wawasan tentang bagaimana sumpah lian menurut Imam

Asy-Syafi’i.



10

D. Telaah Pustaka

Sejauh ini, pembahasan mengenai perceraian yang terjadi akibat sumpah
lian sudah banyak dijumpai baik dalam bentuk buku, skripsi, artikel ataupun karya
lain. Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas topik yang sama, tetapi
penulis akan mengkaji dalam satu konteks sumber penelitian saja yaitu perceraian
yang disebabkan adanya sumpah lian menurut Imam Asy-Syafi’i. berikut ini
adalah beberapa karya tulis ilmiah yang berkaitan dengan penelitian penulis :

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Eka Gifriana, mahasiswa Fakultas
Syari’ah UIN Sultan Hasanuddin Banten yang berjudul : Lian dalam Perspektif
Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi Komparatif). Menurut hasil penelitian
skripsi tersebut, makna Lian dalam istilah Hukum Islam dan Hukum Positif ialah
ketika suami tidak bisa mendatangkan empat orang saksi setelah ia menuduh
istrinya melakukan perzinaan dengan laki-laki yang bukan suaminya. Suami yang
telah menuduh istrinya berzina diharuskan melakukan sumpah sebanyak empat
kali ditambah satu kali sumpah beserta pernyataan apabila ia terbukti berbohong
dengan tuduhan tersebut, maka akan mendapatkan laknat dari Allah SWT.Y
Dalam Hukum Positif, sumpah Lian dianggap sah apabila dilaksanakan di
Pengadilan Agama, bukan di tempat yang lainnya.

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh M. Romdhon, mahasiswa Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang yang berjudul : Analisis Pendapat Imam Asy-

Syafi’i Tentang Perceraian Akibat Lian. Menurut hasil penelitian skripsi tersebut,

17 Abdul Rahman Ghozali, Fikih Munakahat, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2003),
him. 238.
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pendapat Imam Asy-Syafi’i tentang perceraian akibat lian bisa dikatakan sah yaitu
ketika suami telah selesai mengucapkan sumpah lian yang sama saja bermakna
bahwa suami sudah tidak menginginkan ataupun menyukai hubungan pernikahan
dengan istrinya. Ucapan sumpah lian dari suami adalah sama halnya dengan talak
dan tidak perlu menunggu pengakuan atau persetujuan dari istri, maka perceraian
sudah dianggap terjadi.'®

Ketiga, Skripsi Setiawan, mahasiswa Fakultas Syari’ah STAIN
Tulungagung yang berjudul : Dampak Hukum Sumpah Lian (Menurut Hukum
Islam dan Hukum Positif di Indonesia). Menurut hasil penelitian skripsi tersebut,
dampak hukum dalam hukum Islam setelah terjadinya sumpah lian ialah terputus
hubungan keduanya hingga selama-lamanya tanpa boleh sekalipun untuk kembali
bersatu walaupun dengan pernikahan yang baru. Selama masa iddah mantan istri,
suami sudah tidak berkewajiban memberi nafkah. Jika keduanya sudah memiliki
keturunan, maka nasab anak diserahkan kepada ibunya, apabila ayah dari anak
tersebut menolak untuk mengakuinya sebagai anaknya dan terhalanglah hak
warisnya.*®

Berdasarkan hasil telaah pustaka yang dilakukan penulis, penelitian ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian sebelumnya hanya
membahas dengan satu sudut pandang saja, yaitu dengan sudut pandang hukum

Islam, hukum positif, ataupun dari sudut pandang pendapat Imam Asy-Syafi’i.

18 Al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, Juz 5, (Beirut:
Darmal Kutub al-l1Imiah), tth, hIm. 139.

19 H.S.A. Al Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka
Amani), him 292.
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namun, penulis akan mengambil sudut pandang dari ketiganya untuk dibahas
dalam penelitian ini serta bertujuan untuk mendapatkan hasil analisis

perbandingan berdasarkan semua literatur yang digunakan oleh penulis.

E. Kerangka Teoritik

Pernikahan merupakan suatu hal yang menjadi impian setiap orang. Ingin
menikah dengan orang yang tepat dan pada waktu yang tepat pula. Terkadang
sebelum pernikahan terjadi sudah bisa membayangkan hal-hal yang indah dan
membahagiakan, melewati hari demi hari bersama pasangan masa depan kelak.
Tetapi setelah terjun ke dalam kehidupan rumah tangga, bayangan indah ternyata
tidak selau tergambar. Justru menemukan berbagai konflik antara suami dan istri.
Seringkali di dalam rumah tangga timbul permasalahan dari yang kecil hingga
yang besar, bahkan permasalahan yang bisa membawa ke arah perceraian.

Salah satu contoh konflik besar yaitu suatu tuduhan suami kepada istri,
bahwa istrinya telah melakukan tindakan pengkhianatan perzinaan dengan laki-
laki selain suaminya tanpa membawa bukti dan saksi yang bisa membenarkan
tuduhannya. Dalam hukum Islam, konflik ini disebut dengan lian.

Menurut pendapat Imam Asy-Syafi’i, lian adalah perlakuan suami yang
melemparkan tuduhan perzinaan kepada istrinya dan tidak bisa membuktikan
bahwa tuduhan tersebut benar, maka suami harus melaksanakan persaksian
dihadapan hakim dengan empat kali mengucapkan sumpah atas nama Allah SWT

bahwa tuduhan yang berasal dari dirinya ialah benar adanya. Kemudian suami
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kembali mengucapkan satu sumpah lagi dengan menerima konsekuensi akan
mendapatkan laknat dari Allah SWT jika terbukti bahwa tuduhannya tidak
benar.?

Ada tiga syarat dalam proses pelaksanaan lian, pertama yaitu harus adanya
utusan atau perintah untuk dilakukannya lian oleh hakim atau pihak yang
berwenang dalam lian, yang kedua yaitu tata cara dan kaimat pernyataan lian
diajarkan langsung oleh hakim yang bertugas kepada suami istri yang akan
melaksanakan lian, dan yang ketiga yaitu pernyatan lian yang pertama harus
dilaukan oleh suami dan yang kedua barulah diucapkan oleh istri.?*

Dampak hukum yang timbul setelah adanya lian menurut pendapat Imam
Asy-Syafi’i yaitu terputusnya hubungan suami istri selama-lamanya serta
diharamkannya untuk kembali menikah walaupun dengan pernikahan yang baru.
Nasab anak diserahkan kepada pihak istri, tidak bisa sama sekali diserahkan
kepada suami. Istri akan mendapatkan hukuman had setelah penjatuhan tuduhan
suaminya, tetapi hukuman bisa musnah apabila istri berani menyatakan sumpah
sama seperti sumpah yang dilakukan suami serta bisa mendatangkan empat orang

saksi yang membenarkan perkataannya.??

20 Prof, Dr. Wahbah Zuhaili, Figih Imam Asy-Syafi i, (Jakarta: Al-Mahira, 2010), cet. 1.
Him. 701.

21 1bid, h. 703.

22 1bid, h. 707.
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Dasar hukum yang digunakan Imam Asy-Syafi’i dalam pendapatnya

tentang lian ialah berpegang teguh kepada Al-Qur’an®® :

V“L |ghoas Y} ERVESREYS vﬁjv\b.-\-é eldgd Anyb bi’ é?" Cns Ogap UJVJ\)
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Selain ayat Al-Qur’an tersebut diatas Imam Asy-Syafi’i berpegang kepada
fatwa-fatwa para sahabat Rasulullah SAW, karena pendapat para sahabat lebih
baik daripada pendapat kita sendiri untuk kita amalkan dan juga melakukan
ijtihad.?” Metode ijtihad Imam Asy-Syafi’i adalah dengan menggunakan giyas,

yaitu menentukan dan membuat kaidah yang sesuai.

23 Al-Imam Abi Abdullah Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, Al-Umm, Beirut: Dar Al-
Kutub al-IImiah, him. 1259.

2 An-Nur (24) : 4.
25 An-Nur (24) : 6.
26 An-Nur (24) : 9.

27 Imam As-Asy-Syafi’i, Ar-Risalah, Mesir: Al-limiyyah, 1312 H, him. 562.
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F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah library research atau kajian
pustaka yaitu dengan mengkaji atau menganalisis dan membandingkan
beberapa literatur yang berkaitan dengan topik penelitian ini.?

2. Pendekatan
Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif kualitatif, yaitu metode mengkaji, mengalisis, dan
meringkas suatu karya atau literatur dengan mengembangkan kajian
literaturnya menjadi lebih luas.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data
sekunder. Data primer yang digunakan oleh penulis adalah beberapa kitab
figh, diantaranya yaitu Al-Umm karya Imam Asy-Syafi’i, Fikih Sunnah karya
Sayyid Sabiq, Figih Imam Asy-Syafi’i karya Wahbah Zuhaili. Sedangkan
data sekunder yang digunakan berupa buku, jurnal, makalah serta penjelasan-
penjelasan lain yang berkaitan dengan topik pembahasan penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

28 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012).
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Berdasarkan metode penelitian yang digunakan ialah kajian pustaka, maka
pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan serta menganalisis data berdasarkan literatur dan
pendapat-pendapat para tokoh yang sesuai dan berkaitan dengan topik

pembahasan penelitian ini

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang digunakan penulis dalam penelitian ini
bertujuan agar mudah dipahami oleh pembaca yaitu dengan membagi
penelitian ini menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri dari sub-bab yang
saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang utuh, yakni :

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua, berisi tentang penjelasan perceraian yang terdiri dari
beberapa sub-bab, yaitu pengertian perceraian, dasar hukum perceraian,
syarat dan rukun perceraian, macam-macam perceraian, sebab-sebab
perceraian.

Bab ketiga, berisi tentang penjelasan perceraian akibat lian menurut
pendapat Imam Asy-Syafi’i yang terdiri dari beberapa sub-bab, yaitu biografi
Imam Asy-Syafi’i, pengertian lian, dasar hukum lian, syarat pelaksanaan
lian, tata cara pelaksanaan lian, dampak hukum lian dan metode istinbat
hukum yang digunakan oleh Imam Asy-Syafi’i dalam penyelesaian

perceraian akibat lian.
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Bab keempat, berisi penjelasan tentang relevansi perceraian akibat
sumpah lian dengan hukum keluarga islam di Indonesia.
Bab kelima, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penulisan skripsi dengan melihat dan mencermati

uraian bab pertama sampai dengan bab keempat, maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Menurut Imam Asy-Syafi’i perkawinan diputuskan terhitung sejak selesainya
suami mengucapkan lian, karena ucapan lian dari suami sudah menunjukkan
bahwa suami tidak lagi menyukai istrinya dan telah merusak harga diri atau
kehormatan istrinya. Suami yang menuduh istrinya berzina atau suami yang
tidak mengakui anak dari istrinya sebagai anaknya, hal itu sudah menunjukkan
bahwa suami tidak lagi mempunyai keinginan untuk meneruskan hubungan
suami istri dan rumah tangga dengan istrinya. Maka putusnya perkawinan tidak
perlu menunggu ucapan istri juga tidak perlu menunggu sampai pengadilan
memutuskan. Karena itu pendapat Imam Asy-Syafi’i logis dan rasional, dalam
arti bisa dimengerti bahwa ucapan lian suami sudah sama dengan talak.

Analisis yuridis sumpah lian terhadap istri dan anak menurut pandangan
Hukum Islam mempunyai dampak hukum yaitu Suami terbebas dari ancaman
had gadzaf. Perzinahan yang dituduhkan suami berarti benar terjadi atau
dengan kata lain istri secara hukum telah berzina. Pertalian nasab anak yang

dikandung istri menjadi putus tidak bisa dihubungkan dengan suami,

108



109

selanjutnya pertalian nasab anak hanya dihubungkan terhadap ibunya. Istri
terbebas dari ancaman had zina, sehingga secara hukum dia dianggap tidak
melakukan perzinahan. Perkawinan diantara keduanya putusdan tidak bisa
kembali untuk selamanya. Sedangkan dampak yuridis menurut pandangan
Hukum positif yaitu lian menyebabkan putusnya ikatan perkawinan antara
suami isteri untuk selama-lamanya. Pertalian nasab anak hanya dihubungkan
kepada ibunya, dan bagi suami tidak ada kewajiban memberi nafkah.

Relevansi perceraian akibat sumpah lian dengan hukum keluarga Islam di
Indonesia adalah adanya pemberlakuan akibat hukum dari sumpah lian
sebagaimana diatur dalam Pasal 162 Kompilasi Hukum Islam (KHI), yaitu
untuk memberikan perlindungan demi terwujudnya maqashid syari’ah dalam
suatu perkawinan yaitu memilihara keturunan. Perlindungan tersebut adalah
yang berkaitan dengan hak dan kehormatan suami, hak dan kehormatan istri
dan perlindungan yang berkaitan dengan status dan hak terhadap seorang anak.
Dalam hukum keluarga Islam (figih), akibat dari hukum lian tidak hanya
mencakup tiga hal yang berkaitan dengan putusnya ikatan perkawinan,
hubungan nasab anak dan tidak ada kewajiban nafkah, akan tetapi akibat
hukum lian mencakup perkara yang berkaitan dengan penegasan tidak adanya
rujuk bagi suami istri untuk selamanya, tidak adanya hak saling mewarisi, tidak
boleh menuduh zina bagi perempuan yang sudah di lian oleh suaminya dan
penegasan berlakunya hukuman had bagi suami istri jika salah satu atau

keduanya dari mereka mengingkari lian.
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B. Saran-Saran

1.

Bagi pasangan suami istri, hendaknya segala sesuatu yang menjadikan bahan
persengketaan dalam rumah tangga dapat dihindari semaksimal mungkin.
Tentu yang perlu dikembangkan dalam hal ini adalah sikap kedewasaan dan
kebijaksanaan dalam menghadapi semua problematika yang bermunculan.
Apalagi dalam permasalahan Zina yang menjadi salah satu penyebab
banyaknya hubungan pernikahan terpaksa menjalani perceraian sebagai jalan
terakhir.

Dalam memeriksa, memutus, dan mengadili perkara perceraian dengan
sumpah lian tidaklah mudah dan secepat perceraian biasa. Perceraian dengan
sumpah lian masih tergolong jarang atau sedikit pengadilan yang memutusnya.
Akan tetapi banyak perkara bisa dikategorikan lian. Maka perlu adanya
sosialisasi terkait peceraian.

Dampak dari perceraian sumpah lian ini yang merugikan perempuan maka
sebagai perempuan hendaklah menjaga kehormatannya, menjaga dirinya
terutama yang sudah menikah. Sebagai istri harus menjaga kehormatan suami
dan dirinya. Apabila terjadi lian tentunya merugikan perempuan itu sendiri dan
apabila ada anak merugikan hak-hak dan masa depan anak

Suami dalam hal ingin menggunakan sumpah lian sebagai alat bukti,
seharusnya dengan keputusan yang matang, karena akibat dari perceraian
karena lian memliki dampak yang berat bagi pasangan suami istri tersebut

haram ruju’ kembali untuk selama-lamanya.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an/Ulum Al-Qur’an/Tafsir Al-Qur’an

Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Bandung: Diponegoro, 2010.

Al-Hadis/Ulum Al-Hadis

Hadis Riwayat Ahmad dan Al-Arba‘'ah kecuali At-Tirmidzi, Ibnu Hibban.
Lidwa Hadis, Ensiklopedi Hadis-Kitab 9 Imam, Jakarta : Lidwa Pusaka, 1436 H.

Fikih/Usul Fikih/Hukum

Al-Bugha, DR. Musthafa Dib, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum
Islam Madzhab Imam Asy-Syafii. Solo: Media Zikir, 2020.

'Al-Din Abi Bakr Ibn Mas'ud al-Kasaniy, Ala, Bada'i* wa al-Shana’i', Beirut: Dar
al-Kutub al-"limiyyabh, t.th.

Al-Jazri Abdurrahman, Al-figh ala Madzahahibil Arba’ah, Mesir: Dar al-Fikr,
1989.

Asy-yafi’i, Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris. Al-Umm. Beirut: Dar Al-
Kutub al-IImiah.

Komilasi Hukum Islam
Sabiq,Sayyid, Fikih Sunnah. Bandung: PT Al-Ma’arif. 1990.
Asy-Safi’i,Imam, Ar-Risalah. Mesir: Al-limiyyah. 1312 H.

Zuaili, Prof. Dr. Wahbah, Figih Imam Asy-Syafi i. Jakarta: Al-Mahira. 2010.

Jurnal

Faizin Hukum Perceraian disebabkan oleh Lian, Islamika, 2016.

Hafniti, “Hak Asasi Manusia Dalam Islam”. Al-Adyan, Jurnal Studi Lintas Agama,
13(2), 2018.

111



112

Havizh Martius A., “Peradilan Agama Dalam Sistem Hukum Indonesia”, Jurnal
Hukum Diktum 14(1), 2016.

Setiawan, ”Dampak Yuridis Sumpah Lian Berdasarkan Hukum Islam dan Hukum
Positif”, Jurnal Mahakim 5 (1), 2021.

Setiawan. Dampak Yuridis Sumpah Lian Berdasarkan Hukum Islam dan Hukum
Positif, Jurnal Mahakim 5(1). 2021.

Winda Puspita, “Kekuatan Pembuktn Fotocoy Alat Bukti Tertulis”, Jurnal Kertha
Wicara Fakultas Hukum Universitas Udayana, 5(1), 2016.

Lain-lain
Adi Rukminto, Isbandi, Psikologi Pekerjaan Sosial dan IImu Kesejahteraan,
Pustaka Amani, 1994.

Al Hamdani, H.S.A, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, Jakarta : Alfabeta,
20009.

Alolas. Nun Fajar, Studi Pemikiran Imam Asy-Syafi’i tentang Hukum Menikah
dengan Niat Cerai. Walisongo Repository: Hukum Nikah dan Perceraian.
2015.

Arto, Mukti, Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2004.

Azhar Basyir, Ahmad, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta : Ull Press, 2010.

Aziz ahlan, Abdul, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van
Hoeve,1997.

Basarahil, Abdul Aziz Salim. Tuntunan Pernikahan dan Perkawinan.
Jakarta:Gema Insani. 2004.

Ghozali, Abdul Rahman, Fikih Munakahat. Jakarta: Kharisma Putra,2003.

Gifriaa, Eka. Lian dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. Syakhsia
UIN Banten : Jurnal Hukum Perdata Islam. 2018.

HestiWulandari, “Nusyus suami dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif”,
skripsi UIN Jakarta Repository: hukum Islam dan hukum positif. 2010.

Malik Kamal bin as-Sayid Salim, Abdul, Shahih Figh Sunnah, Penerjemah :
Khairul Amru Harahap, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007.


https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/browse?type=author&value=Hesti+Wulandari

113

Mardani, Hukum Islam: Kumpulan Peraturan Tentang Hukum Islam di Indonesia,
UU. Perkawinan No. 1 Tahun 1974, Jakarta: Prenada Media Group, 2013.

Romdon, M, Analisis Pendapat Imam Asy-Syafi i Tentang Perceraian Akibat Lian,
Positif. Syakhsia: Jurnal Hukum Perdata Islam. 2009.

Said, A. Fuad, Perceraian Menurut Hukum Islam. Jakarta Pusat: Pustaka Sosial.
Jakarta: Rajawali Pers. 1994,

Setiawan, Dampak Hukum Sumpah Lian (Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif
di Indonesia), Skripsi UIN SATU Tulungagung, 2011.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Utama, 2012.



	PERCERAIAN AKIBAT SUMPAH LIAN MENURUT PENDAPAT IMAMASY-SYAFI’I DAN RELEVANSINYA DENGAN HUKUM KELUARGAISLAM DI INDONESIA
	ABSTRACT
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoritik
	F. Metode Penelitian
	BAB VPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-Saran
	DAFTAR PUSTAKA



